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ABSTRACT

The continued use of fossil fuels will increase the concentration of carbon dioxide (CO,) in the atmosphere. Ocean
acidification occurs due to CO; in the atmosphere diffusing into the oceans. The oceans are able to absorb CO; in the
atmosphere as much as 35 % more which causes a decrease in ocean pH. Seagrass Cymodocea rotundata is a type of
seagrass that can be found growing in tropical waters. This situation raises concerns about the possible impact on the
growth of seagrass C. rotundata. This study aims to analyze the content of nitrate, phosphate and potassium and the
growth of seagrass C. rotundata which includes the growth of leaves, rhizomes and roots of C. rotundata against
differences in pH. The study used an experimental method with a completely randomized design using a random table.
A total of 15 jars with a diameter of 20 cm and a height of 25 cm were used with 3 treatments, each treatment was
repeated 5 times. The results of the linear regression test showed that pH had an effect on nitrate concentrations, and
had a strong effect on phosphate and potassium concentrations. The highest growth rate of C. rotundata seagrass
leaves in the control ranged from 0.50-1.29 mm/day while the lowest at low pH ranged from 0.07-0.73 mm/day. The
growth rate of seagrass rhizomes horizontally and vertically was highest at low pH while the lowest was at control pH.
The highest growth rate of seagrass roots at low pH ranged from 0.20-0.90 mm/day. while the lowest was in the
control ranged from 0.13-0.43 mm/day. pH also affects the growth rate of leaves, rhizomes and seagrass roots of C.
rotundata. The lower the pH, the lower the leaf growth rate, in contrast to rhizomes and roots, the lower the pH, the
higher the growth rate.

Keywords: acidification, CO,, leaf, rhizome, root

ABSTRAK

Penggunaan bahan bakar fosil yang terus berlangsung akan meningkatkan konsentrasi karbondioksida (CO;) di
atmosfer. Asidifikasi laut terjadi akibat CO, yang berada di atmosfer berdifusi ke lautan. Lautan mampu menyerap
CO; di atmosfer sebanyak 35 % lebih yang menyebabkan terjadinya penurunan pH laut. Lamun Cymodocea rotundata
merupakan salah satu jenis lamun yang banyak ditemukan tumbuh di perairan tropis. Keadaan ini menimbulkan
kekhawatiran tentang kemungkinan terjadinya dampak pada pertumbuhan lamun C. rotundata. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kandungan nitrat, fosfat dan kalium dan pertumbuhan lamun C. rotundata yang meliputi
pertumbuhan daun, rhizoma, dan akar C. rotundata terhadap perbedaan pH. Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap menggunakan tabel acak. Sebanycak 15 toples dengan ukuran diameter 20
cm dan tinggi 25 cm digunakan dengan 3 perlakuan, masing-masing perlakuan 5 kali pengulangan. Hasil uji regresi
linier menunjukkan pH berpengaruh terhadap konsentrasi nitrat, dan berpengaruh kuat terhadap konsentrasi fosfat dan
kalium. Laju pertumbuhan daun lamun C. rotundata tertinggi pada kontrol berkisar antara 0,50-1,29 mm/hari
sedangkan yang terendah pada pH rendah berikisar 0,07-0,73 mm/hari. Laju pertumbuhan rizhoma lamun secara
horizontal dan vertikal tertinggi pada pH rendah sedangkan yang terendah pada pH kontrol. Laju pertumbuhan akar
lamun tertinggi pada pH rendah berkisar antara 0,20-0,90 mm/hari. sedangkan yang terendah pada kontrol berkisar
antara 0,13-0,43 mm/hari. pH juga memengaruhi laju pertumbuhan daun, rhizoma dan akar lamun C. rotundata.
Semakin rendah pH maka laju pertumbuhan daun juga semakin rendah, berbeda dengan rhizoma dan akar semakin
rendah pH maka semakin tinggi laju pertumbuhan.

Kata Kunci: akar, asidifikasi, CO,, daun, rhizoma
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l. PENDAHULUAN

Fenomena perubahan iklim
berdampak pada terjadinya kenaikan suhu
laut, asidifikasi laut dan naiknya permukaan
laut (Quere et al., 2018). Asidifikasi laut
terjadi akibat karbondioksida (CO2) yang
berada di atmosfer berdifusi ke lautan
(Gruber et al., 2019). Penggunaan bahan
bakar fosil yang terus berlangsung akan
meningkatkan konsentrasi CO di atmosfer
(Bindoff et al., 2019). Lautan menerima
CO. di atmosfer sebanyak 35 % lebih yang
menyebabkan terjadinya penurunan pH laut.
Nilai pH air laut menggambarkan
konsentrasi karbon terlarut, semakin tinggi
CO2, maka nilai pH akan semakin rendah
(Sarmiento & Gruber, 2006; Gruber et al.,
2019). pH laut diprediksi akan turun hingga
0,5-0,7 unit dalam 100 tahun ke depan
(IPCC, 2014). Tahun 2008-2017 terjadi
kenaikan konsentrasi CO yang dipengaruhi
oleh kondisi meteorologi di Provinsi DKI
Jakarta (Agustina et al., 2019), keadaan ini
menimbulkan kekhawatiran tentang
kemungkinan terjadinya dampak perubahan
pada ekosistem dan organisme laut (Egea et
al., 2018).

Asidifikasi laut berpotensi mengubah
struktur, komposisi dan fungsi ekosistem
khususnya kelimpahan, distribusi atau
ukuran dari biota dalam ekosistem (Saba et
al., 2019). Ekosistem terumbu karang dan
ekosistem lamun merupakan ekosistem yang
didalamnya banyak hidup bioata laut. Doo et
al. (2020) melaporkan bahwa adanya
dampak asidifikasi laut pada ekosistem
terumbu karang diantaranya mengurangi
aktivitas kalsifikasi, meningkatkan kemaitan
dan terjadinya bioerosi karang. Banyak
makrofauna  yang rentan  terhadap
pengasaman laut, sekitar 30 % terjadi
penurunan keanekaragaman hayati pada
ekosistem terumbu karang (Agostini et al.,
2018). Hewan laut yang hidup di ekosistem
terumbu karang seperti spons, serpulida,
vermetida, tiram, remis, dan bryozoa akan
terdegradasi akibat rusaknya ekosistem

terumbu karang (Hall-Spancer & Harvey,
2019). Berbeda dengan ekosistem terumbu
karang, ekosistem lamun  umumnya
dianggap sebagai ekosistem yang dapat
terdampak fenomena asidifikasi dalam
meningkatkan aktivitas fotosintesis (Koch et
al., 2013).

Hasil penelitian pengaruh asidifikasi

secara in situ menunjukkan adanya
peningkatan produktivitas lamun,
peningkatan pertumbuhan lamun, dan

peningkatan biomassa lamun pada spesies
Zostera marina (Pajusalu et al., 2016),
Thalassia hemprichii (Jiang et al., 2010),
Zostera muelleri (Collier et al., 2018),
Cymodocea nodosa (Santos et al., 2017) and
Posidonia oceanica (Cox et al., 2016).
Lamun mengalami peningkatan
pertumbuhan hingga lima kali lipat dari
aktivitas vulkanik di  Papua Nugini
(Takahashi et al., 2016). Hasil yang berbeda
telah ditunjukkan oleh Duarte et al. (2013),
asidifikasi mengubah keseragaman
komunitas lamun menjadi lebih rendah,
penurunan kepadatan, pertumbuhan lamun
(Apostolaki et al., 2014) dan penurunan
aktivitas fotosintesis (Andika et al., 2020),
serta pada spesies Cymodocea serrulata

tidak menunjukkan adanya pengaruh
terhadap pertumbuhan. Hal ini sejalan
dengan Sjafrie et al. (2018) yang

menyatakan bahwa ekosistem lamun mudah
mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh
faktor alam.

Secara global, kelimpahan lamun
menurun 5 % per tahun, berkaitan dengan
penurunan kualitas air (Aboud & Kannah,
2017). Faktor kualitas perairan yang menjadi

pembatas pertumbuhan, kelimpahan,
kerapatan dan kondisi lamun di suatu
perairan adalah COz, HCOa, intensitas

cahaya, suhu, salinitas, pH, arus dan nutrien
(Bengen, 2001). Andika et al. (2020)
menyatakan pH merupakan faktor yang
dapat menghambat aktivitas fisiologis
lamun. Spesies lamun hidup dalam
lingkungan yang  kompleks, dengan
demikian respons lamun terhadap asidifikasi
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kemungkinan akan dimodulasi oleh interaksi
dengan spesies lain (Martin et al., 2008).
Short et al. (2011) dan Kawaroe et al.
(2016) menyatakan bahwa di perairan Indo-
pasifik jenis lamun Cymodocea rotundata
merupakan salah satu spesies yang banyak
ditemukan. Penelitian sebelumnya Andika et
al. (2020) telah menganalisis pengaruh pH
terhadap fisiologis daun lamun C. rotundata.
Penelitian ini didasari karena belum adanya
data dan informasi tentang dampak
asidifikasi terhadap pertumbuhan lamun C.
rotundata yang berada di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pertumbuhan lamun C. rotundata yang
meliputi pertumbuhan daun, rhizoma, dan
akar C. rotundata terhadap perbedaan pH.

Il. MATERI DAN METODE

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2017 sampai April 2018. Tunas
lamun C. rotundata diambil di Kepulauan
Seribu,  Jakarta. Lamun kemudian
ditransplantasi dalam toples di Laboratorium

Marine Habitat, Ilmu dan Teknologi
Kelautan, IPB University.
2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam

penelitian diantaranya adalah pH meter,
termometer, lampu LED (Light Emitting
Diode), refraktometer, gelas ukur, kantong

ooooo
ooooo

1 -:;:}2}:}:':;:;:.:_:,

sampel, timbangan, penggaris, botol sampel,
pipet tetes, sekop, coolbox, kamera, dan alat
tulis. Bahan yang digunakan adalah lamun
C. rotundata, pupuk NPK cair, etanol, air
laut, akuades dan CO2 booster.

2.3.  Metode Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap
menggunakan tabel acak. Sebanyak 15
toples dengan ukuran diameter 20 cm dan tinggi
25 cm digunakan untuk 3 perlakuan, masing-
masing  perlakuan  dengan 5  Kkali
pengulangan (Gambar 1). Perlakuan nilai pH
mengacu pada IPCC (2014), Perlakuan 1:
pH rendah yaitu 7,55 prediksi pH laut dalam
100 tahun kedepan, perlakuan 2: pH sedang
yaitu 7,78 prediksi pH laut dalam 50 tahun
kedepan, dan kontrol: yaitu 8,20 kondisi pH
saat ini. CO2 booster cair digunakan untuk
menurunkan pH air laut. Perlakuan untuk
mendapatkan pH rendah dan sedang
diberikan CO. booster cair sesuai dengan
nilai rentang yang telah ditentukan. Upaya
menjaga nilai pH tetap konstan pada rentang
yang telah ditentukan maka perlu dikontrol
setiap 12 jam sekali dengan menambahkan
CO2 booster cair.

Tunas lamun dan sedimen diambil
sebanyak 15 sampel dari Pulau Pari
kemudian ditransplantasi ke dalam toples
(Riniatsih & Endrawati, 2013). Air laut yang
digunakan sebanyak 1,5 L. Pemberian
pupuk cair booster X kosentrasi 1,5 ml

pH Rendah

oooq

pH Sedang

% / -

004

Gambar 1. Rancangan penelitian (rancangan acak lengkap).
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dalam 1,5 L air laut diberikan 2 minggu
sekali dan lampu LED 5 watt dipasang 30
cm di atas toples. Keadaaan ini disesuaikan
dengan kondisi di lapangan dan pada
penelitian pendahuluan. Kualitas perairan
yang diukur yaitu suhu dan salinitas (APHA,
2012). Data kandungan nitrat, fosfat dan
kalium pada perairan diambil setelah 30 hari
pengamatan.

2.4.  Analisis Data

Perhitungan laju pertumbuhan daun,
rhizoma dan akar lamun C. rotundata
berdasarkan Short & Duarte (2001), laju
pertumbuhan daun, rhizoma dan akar
menggunakan rumus:

Pt—P0
At

P =

Keterangan: P adalah laju pertumbuhan
(mm/hari), PO adalah panjang awal (mm), Pt
panjang akhir (mm), At waktu pengamatan
(hari)
2.5.  Analisis Statistik

Analisis statistik dilakukan
menggunakan ANOVA single factor pada
taraf 5 % dengan Microsoft Office Excel
untuk pengaruh pH terhadap suhu, salinitas,
nitrat, fosfat, dan kalium serta pengaruh pH
terhadap pertumbuhan daun, rhizoma dan
akar lamun (Suliyanto, 2012).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Paramater Kualitas Perairan
Hasil pengamatan salinitas rata-rata
selama 30 hari (Gambar 2) pada pH rendah
yaitu 33,27+2,08 %o, pada pH sedang yaitu
33,33+2,12 %, dan pada pH kontrol yaitu
33,26+2,06 %o. Nilai salinitas terendah yaitu
30,00 psu pada perlakuan kontrol hari ke 11
dan nilai salinitas tertinggi yaitu 35,70 %o
pada kontrol dan pH sedang hari ke 27.
Hasil uji ANOVA menunjukkan (P>0,05)
hasil rata-rata salinitas tidak berbeda
signifikan, sehingga pH tidak berpengaruh
terhadap perubahan salinitas. Rata-rata nilai
salinitas yang didapat masih dalam rentang
optimum untuk  pertumbuhan  lamun.
Salinitas optimal untuk pertumbuhan lamun
yaitu 35 %o dengan toleransi 10 psu—40 %.o.
Penelitian sebelumnya Rahman et al.
(2016), Arfiati et al. (2019), dan Prayogo et
al. (2021) melaporkan bahwa salinitas yang
diperoleh masih dalam rentang optimal.
Hasil pengamatan suhu rata-rata
selama 30 hari (Gambar 3) pada pH rendah
yaitu 26,60 £0,41 °C, pada pH sedang yaitu
26,61+0,42 °C, dan pada pH kontrol yaitu
26,61+0,42 °C. Nilai suhu terendah yaitu
25,90 °C pada ketiga perlakuan hari ke 30
dan nilai suhu tertinggi yaitu 27,10 °C pada
perlakuan pH rendah hari ke 13. Pada hari
ke 4-8 dan hari ke 15-20 terjadi penurunan
suhu air laut, hal ini terjadi karena pada hari

38.0

36.0
? _— i e —
£ 340 P
£ 320 _ // —pH Rendah
§30.0 N S pH Sedang

8.0 Kontrol

26.0

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
Hari ke-

Gambar 2. Rata-rata nilai salinitas selama 1 bulan pengamatan.
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Gambar 3. Rata-rata nilai suhu selama 1 bulan pengamatan.

tersebut terjadi hujan sehingga diduga
berpengaruh  terhadap  suhu  ruangan
laboratorium yang diduga berdampak juga
terhadap suhu air laut. Hasil uji ANOVA
menunjukkan (P>0,05) hasil rata-rata suhu
tidak berbeda signifikan, sehingga pH tidak
berpengaruh terhadap perubahan suhu.
Paramitha et al. (2014) juga menyebutkan
bahwa faktor yang memengaruhi suhu
perairan diantaranya adalah cuaca, musim,
kedalaman perairan, dan gelombang. Suhu
optimal untuk pertumbuhan lamun berkisar
antara 25 °C-35 °C (Hidayat et al., 2014;
Prayogo et al., 2021). Lamun juga mampu
hidup pada suhu Ekstrim (Coliier & Waycot,
2014).
3.2.  Kandungan Nitrat Fosfat dan
Kalium

Hasil pengamatan kandungan nitrat
pada air laut menunjukkan kandungan pada
perlakuan pH rendah yaitu berkisar antara
17,89-24,30 ppm, pada perlakuan pH
sedang yaitu antara 17,05-21,78 ppm dan
pada kontrol yaitu berkisar 19,49-25,87
ppm. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai
P>0,05, hal ini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata nitrat tidak berbeda signifikan.
Hasil pengamatan kandungan fosfat pada air
laut  menunjukkan  kandungan  pada
perlakuan pH rendah yaitu berkisar antara
16,63-49,15 ppm, pada perlakuan pH
sedang yaitu berkisar antara 4,89-18,45 ppm
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dan pada kontrol yaitu berkisar antara 1,11—
1,21 ppm. Hasil uji ANOVA menunjukkan
nilai P<0,05, hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata posfat berbeda signifikan,
semakin rendah pH maka semakin tinggi
kandungan fosfat di laut. Hasil pengamatan
kandungan  kalium pada air laut
menunjukkan kandungan pada perlakuan pH
rendah yaitu berkisar antara 860,35-1384,04
ppm, pada perlakuan pH sedang vyaitu
berkisar antara 592,27-804,74 ppm dan
pada kontrol yaitu berkisar antara 504,99—
517,46  ppm. Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai  P<0,05, hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kalium
berbeda signifikan, semakin tinggi nilai pH
maka semakin rendah kandungan kalium di
laut. Rata-rata nilai kandungan nitrat, fosfat
dan kalium disajikan pada Tabel 1.
Asidifikasi laut berdampak pada
tinggi-rendahnya konsentrasi nutrien di
perairan  (Ravaglioli, 2017).  Proporsi
nutrien, baik NHs dan PO.* sangat sensitif
terhadap nilai pH (Zeebe & Wolf-Gladrow,
2001). Blackford & Gilbert (2007) telah
menunjukkan penurunan laju nitrifikasi
hingga nol pada pH 6-6,5 karena kehilangan
unsur NHs dari sistem, sehingga nitrat
menjadi berkurang dan terjadi peningkatan
pada fosfat. Nutrien yang terdapat pada air
laut sangat penting untuk keberlangsungan
hidup lamun. Unsur nitrat, fosfat dan kalium
merupakan unsur yang sangat dibutuhkan
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Tabel 1. Rata-rata nilai kandungan nitrat, fosfat dan kalium

Perlakuan Nitrat (ppm) Fosfat (ppm) Kalium (ppm)
Rendah 19,76 + 2,67 26,82 + 12,99 1196,97 + 211,57
Sedang 18,74 +1,83 11,24 + 5,81 694,61 + 104,23
Kontrol 22,21 £ 2,49 1,16 £ 0,03 507,48 £ 5,57

Keterangan: Nilai yang ditampilkan rata-rata setiap ulangan dan dengan standar deviasi.

oleh lamun untuk pertumbuhan lamun.
Nitrat sangat dibutuhkan lamun untuk
pertumbuhan daun lamun, sedangkan fosfat
dibutuhkan lamun untuk pertumbuhan
rhizoma dan akar lamun (Kawaroe et al.,
2016). Nutrien hanya dalam bentuk terlarut
yang dapat dimanfaatkan oleh lamun.

3.3.  Pertumbuhan Daun Lamun C.

rotundata

Hasil laju pertumbuhan rata-rata
daun lamun C. rotundata selama satu bulan
(Gambar 4). Laju pertumbuhan rata-rata
helai daun lamun pada perlakuan pH rendah
berkisar antara 0,07-0,71 mm/hari, laju
pertumbuhan rata-rata daun lamun C.
rotundata tertinggi yaitu laju pertumbuhan
helai daun 3 dan laju pertumbuhan rata-rata
daun terendah yaitu laju pertumbuhan helai
daun 4. Laju pertumbuhan rata-rata helai
daun lamun pada perlakuan pH sedang
berkisar antara 0,01-0,99 mm/hari, laju
pertumbuhan rata-rata daun lamun C.
rotundata tertinggi yaitu laju pertumbuhan
helai daun 3 dan laju pertumbuhan rata-rata
daun terendah yaitu laju pertumbuhan helai
daun 1. Laju pertumbuhan rata-rata helai
daun lamun pada pH kontrol berkisar antara
0,16-1,29 mm/hari, laju pertumbuhan rata-
rata daun lamun C. rotundata tertinggi yaitu
laju pertumbuhan helai daun 3 dan laju
pertumbuhan rata-rata daun terendah yaitu
laju pertumbuhan helai daun 1. Helai daun 1
dan helai daun 2 merupakan daun awal hasil
dari transplantasi dari alam ke laboratorium,
sedangkan helai daun 3 dan helai daun 4
merupakan daun yang baru tumbuh setelah
di beri perlakuan. Laju pertumbuhan rata-
rata helai daun 3 dan helai daun 4
menunjukkan reaksi daun dalam merespon

perubahan lingkungan terutama pH laut.
Sesuai dengan laporan Rahman et al. (2016)
bahwa pertumbuhan daun lamun yang muda
lebih cepat dibandingkan daun lamun yang

tua. Penelitian McEnaney  (2019)
menunjukkan  penurunan  pH  tidak
berpengaruh  terhadap proses respirasi

sehingga proses respirasi tidak terganggu
oleh kondisi pH.

Laju pertumbuhan rata-rata daun
lamun pada perlakuan pH rendah berkisar
antara 0,07-0,73 mm/hari. Laju
pertumbuhan rata-rata daun lamun C.
rotundata pada perlakuan pH sedang
berkisar antara 0,01-0,99 mm/hari. Laju
pertumbuhan rata-rata daun lamun C.
rotundata pada kontrol berkisar antara 0,50—
1,29 mm/hari. Hasil uji  ANOVA
menunjukkan rata-rata hasil laju
pertumbuhan helai daun 1, helai daun 2,
helai daun 3, dan helai daun 4 tidak berbeda
signifikan (P>0,05). Tingginya pertumbuhan
helai daun pada pH kontrol diduga
kandungan Klorofil pada daun tidak rusak,
sehingga masih optimal dalam aktivitas
fotosintesis. Menurut Andika et al. (2020)
pH rendah akan menghilangkan unsur
klorofil sehingga menghambat proses
fotosintesis. Walaupun dalam keadaan pH
rendah, konsentrasi CO2 yang tinggi tidak
bisa dimanfaatkan oleh lamun C. rotundata
karena hilangnya unsur Kklorofil yang
merupakan bagian penting dalam proses
fotosintesis. Fotosintesis pada pH kontrol
juga memanfaatkan bikarbonat sebagai
sumber karbon. Pada kondisi kekurangan
CO2, sebagian besar lamun mampu
menggunakan bikarbonat sebagai
sumbernya karbon anorganik terlarut, tetapi
penggunaannya relatif tidak efisien
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Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan daun lamun C. rotundata.

dibandingkan dengan CO: (Invers et al.,
1997). pH tidak memengaruhi pertumbuhan
daun  lamun secara langsung, pH
memengaruhi  ketersediaan nitrat  yang
berdampak pada pertumbuhan daun lamun.
Ketersediaan nitrat menjadi faktor pembatas
pertumbuhan daun lamun. Kondisi pH
normal nitrat akan diserap secara cepat
melalui proses abiotik maupun penyerapan
biologis, dengan demikian penyerapan nitrat
oleh lamun lebih optimal (Campbell &
Fourqurean, 2014).

3.4.  Pertumbuhan Rhizoma Lamun C.

rotundata

Hasil laju pertumbuhan rata-rata
rhizoma lamun C. rotundata selama satu
bulan (Gambar 5). Laju pertumbuhan rata-
rata rhizoma horizontal lamun pada
perlakuan pH rendah berkisar antara 0-0,33
mm/hari. Laju pertumbuhan rata-rata
rhizoma horizontal lamun pada perlakuan
pH sedang berkisar antara 0-0,26 mm/hari.
Laju pertumbuhan rata-rata  rhizoma
horizontal lamun pada kontrol berkisar
antara  0-0,06 mm/hari. Rendahnya
pertumbuhan rhizoma horizontal
dibandingkan dengan rizhoma vertikal
disebabkan karena rizhoma horizontal pada
waktu pembibitan dipotong sebagai tunas,
sehingga rizhoma vertikal perlu

memperbaiki dulu jaringannya kembali baru
kemudian dapat tumbuh normal. Pada
perlakuan pH rendah, proses recovery
rizhoma lamun tergolong cepat dan
pertumbuhannya juga cepat. Andika et al.
(2020) juga menambahkan dalam penelitian
yang tidak dipublikasikan bahwa jaringan
pada rhizoma pada pH rendah sangat bagus
dibandingkan dengan pada pH normal.
Pernyataan ini terbukti pada penelitian yang
menunjukkan laju pertumbuhan rhizoma
lamun C. rotundata secara horizontal cukup
signifikan.

Laju pertumbuhan rata-rata rhizoma
vertikal pada perlakuan pH rendah berkisar
antara 0,13-0,33 mm/hari. Laju
pertumbuhan rata-rata rhizoma vertikal pada
perlakuan pH sedang berkisar antara 0,10—
0,23 mm/hari. Laju pertumbuhan rata-rata
rhizoma vertikal pada perlakuan pH kontrol
berkisar antara 0,06-0,16 mm/hari. Hasil uji
ANOVA menunjukkan rata-rata hasil laju
pertumbuhan  rhizoma horizontal dan
rhizoma vertikal tidak berbeda signifikan
(P>0,05). pH memainkan peranan penting
dalam konsentrasi nutrien khususnya fosfat
dan kalium pada kolom air. Lamun
memanfaatkan kondisi ini untuk
pertumbuhan rhizoma baik itu pertumbuhan
secara horizontal maupun pertumbuhan
secara vertikal. Pada pH rendah perairan
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Gambar 5. Rata-rata pertumbuhan rhizoma lamun C. rotundata.
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Gambar 6. Rata-rata pertumbuhan akar lamun C. rotundata.

menunjukkan konsentrasi fosfat dan kalium
yang tinggi, sehingga lamun dapat
memanfaatkan nutrien  tersebut  untuk
pertumbuhan rizhomanya. Mishra (2020)
juga melaporkan bahwa pertumbuhan
rhizoma lamun lebih tinggi pada kondisi pH
rendah dan konsentrasi CO, yang tinggi
dibandingkan dengan kondisi pH normal.
Pengamatan kandungan nutrien dalam
rhizoma lamun pada kondisi pH rendah
mengandung komponen nutrien yang tinggi
dibandingkan pH normal (Mishra, 2020).

3.5.  Pertumbuhan Akar Lamun C.
rotundata
Hasil laju pertumbuhan rata-rata akar
lamun C. rotundata selama satu bulan

(Gambar 6). Laju pertumbuhan rata-rata
akar lamun pada perlakuan pH rendah

106

berkisar antara 0,20-0,90 mm/hari. Laju
pertumbuhan rata-rata akar lamun pada
perlakuan pH sedang berkisar antara 0,06—
0,70 mm/hari. Laju pertumbuhan rata-rata
akar lamun pada kontrol berkisar antara
0,13-0,43 mm/hari. Hasil uji ANOVA
menunjukkan rata-rata hasil laju
pertumbuhan akar tidak berbeda signifikan
(P>0,05). Laju pertumbuhan akar lamun C.
rotundata tertinggi pada perlakuan pH
rendah sedangkan laju pertumbuhan yang
terendah pada perlakuan pH kontrol. pH
tidak memengaruhi pertumbuhan akar lamun
C. rotundata secara langsung. pH
berpengaruh  kuat terhadap konsentrasi
nutrien kolom air, sehingga lamun dapat
memanfaatkan nutrien dalam pertumbuhan
akar. Sesuai dengan Mishra (2020) bahwa
kandungan nutrien dalam akar lamun pada
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kondisi pH rendah mengandung komponen
nutrien yang lebih tinggi dibandingkan pH
normal. Penurunan pH akan memengaruhi
sedimen (Collier et al., 2018). Akar lamun
punya kemampuan detoksifikasi dalam
kondisi lingkungan penuh tekanan (Hasler-
Sheetal & Holmer, 2015; Martin et al.,,
2018) dan mempertahankan oXic
microshield di sekitar akarnya dengan
memompa oksigen dari daun (Brodersen et

al., 2015) sehingga akar mampu
memanfaatkan nutrien dalam
pertumbuhannya.

IV. KESIMPULAN

pH perairan berpengaruh terhadap
konsentrasi nitrat, fosfat dan kalium. Hasil
uji ANOVA menunjukkan rata-rata nilai
fosfat dan kalium berbeda signifikan. pH
perairan tidak berpengaruh  signifikan
terhadap laju pertumbuhan daun, rhizoma
dan akar lamun C. rotundata.
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FIGURE AND TABLE TITLES

Figure 1. Research design (completely randomized design).

Figure 2. The average value of salinity for 1 month of observation.
Figure 3. The average value of temperature for 1 month of observation.
Figure 4. The average growth rate of the leaves seagrass C. rotundata.
Figure 5. The average growth rate of the rhizoma seagrass C. rotundata.
Figure 6. The average growth rate of the roots seagrass C. rotundata.
Table 1. Average value of nitrate, phosphate and potassium content.
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